BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Solvabilitas, Pemanfaatan Aktiva, Days Sales Outstanding (DSO), Days Inventory
Outstanding (DIO), dan Days Payable Outstanding (DPO) terhadap tingkat
likuiditas. Sampel yang digunakan dalam penelitihan ini adalah Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2008-2012.
Dalam penelitian ini dikemukakan ada lima variabel yang diharapkan mampu
memprediksi likuiditas perusahaan manufaktur. Adapun lima variabel independen
tersebut adalah Solvabilitas, Pemanfaatan Aktiva, Days Sales Outstanding (DSO),
Days Inventory Outstanding (DIO), dan Days Payable Outstanding (DPO).

Pengujian variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
uji asumsi Kklasik yang terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan One
Sample Kolmogrof. Pengujian ini melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi sederhana hipotesis yang terdiri dari dua hipotesis
dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan hipotesis yang terdiri dari
lima hipotesis penelitian (H1 sampai dengan H5) dengan signifikansi tetapan 0,05

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :
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1. Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.
Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2008 sampai dengan 2012 dapat dilihat dari nilai signifikan menunjukkan
0.000 < 0.05 yang artinya Haditerima dan Ho ditolak.

2. Pemanfaatan Aktiva berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.
Pemanfaatan aktiva berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2008 sampai dengan 2012 dapat dilihat dari nilai signifikansi menunjukkan
0.000 < 0.05 yang artinya Haditerima dan Ho ditolak.

3. Days Sales Outstanding (DSO) berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat
likuiditas.
Days Sales Outstanding (DSO) berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat
likuiditas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2008 sampai dengan 2012 dapat dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0.456 > 0.05 yang artinya Haditolak dan Hoditerima.

4. Days Inventory Outstanding (DIO) berpengaruh signifikan terhadap tingkat
likuiditas.
Days Inventory Outstanding (DI1O) berpengaruh signifikan terhadap tingkat
likuiditas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2008 sampai dengan 2012 dapat dilihat dari nilai signifikansi

menunjukkan 0.000 < 0.05 yang artinya Haditerima dan Ho ditolak.
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5. Days Payable Outstanding (DPO) berpengaruh tidak signifikan terhadap
tingkat likuiditas.
Days Payable Outstanding (DPO) berpengaruh tidak signifikan terhadap
tingkat likuiditas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2008 sampai dengan 2012 dapat dilihat dari nilai

signifikansi sebesar 0.912 > 0.05 yang artinya Haditolak dan Ho diterima.

5.2. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan — Kketerbatasan yang
mempengaruhi hasil penelitian. Harapan bagi peneliti selanjutnya untuk
mempertimbangkan keterbatasan dalam penelitian ini dan memberikan hasil yang
lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana datanya diperoleh dari sumber data
yang sekunder. Data sekunder diperoleh dari www.idx.co.id sehingga
beberapa perusahaan yang go public tidak mempublikasi laporan
keuangannya secara lengkap dan terperinci.

2. Keterbatasan penelitian ini adalah pada awal penelitian data observasi
sebanyak 645 setelah dilakukan uji data outlier sebanyak 13 kali menjadi
409 data observasi sehingga data observasi yang harus dihilangkan
sebanyak 236. Setelah dilakukan pengujian sebanyak 13 kali data outlier
sehingga menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,052.

3. Hasil penelitian menunjukan kecilnya pengaruh Solvabilitas, Pemanfaatan

Aktiva, Days Sales Outstanding (DSO), Days Inventory Outstanding (D10),


http://www.idx.co.id/
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dan Days Payable Outstanding (DPO) terhadap likuiditas yang dapat
dijelaskan oleh model regresi sebesar 44,6% dan sisanya sebesar 55,4 %

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

5.3. Saran
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.

Sehingga penulis dapat menuliskan beberapa saran yang dapat digunakan oleh

semua pihak atau pihak — pihak yang melakukan penelitian serupa untuk

melanjutkan penelitian ini. Saran-saran yang dapat disampaikan terkait dengan
penelitian ini adalah:

1. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan sampel perusahaan jasa yang
akan digunakan dalam penelitian selanjutnya.

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel independen
yaitu profitabilitas sebagai prediksi tingkat likuiditas perusahaan manufaktur
yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan wawancara atau observasi ke

perusahaan sampel untuk lebih mendapatkan pemahaman data penelitian.
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